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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Komunikasi Antarbudaya Pekerja Asing dengan 

Penduduk Lokal di Kota Abu Dhabi, Uni Emirate Arab” ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana metode komunikasi 

antarbudaya pekerja asing dengan penduduk lokal di kota Abu Dhabi, Uni 

Emirate Arab dan apa saja hambatan yang terjadi dalam komunikasi antarbudaya 

pekerja asing dengan penduduk lokal di kota Abu Dhabi, Uni Emirate Arab. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Dengan menggunakan teknik purposive sampling penulis mengambil informan 

sebanyak 12 orang dari 6 negara berbeda. Sumber data yang digunakan berasal 

dari sumber data primer dan sekunder yang diperoleh melalui proses wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Dari rangkaian metode tersebut, hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antarbudaya pekerja asing 

dengan penduduk lokal di kota Abu Dhabi, Uni Emirate Arab berjalan dengan 

baik, mereka memiliki sifat “open-culture” dan sangat menghargai perbedaan 

budaya. Metode komunikasi antarbudaya yang digunakan adalah metode 

komunikasi interpersonal. Adapun yang menjadi hambatan dalam komunikasi 

antarbudaya pekerja asing dengan penduduk lokal di kota Abu Dhabi meliputi: 

Fisik, budaya, persepsi, mood/motivasi, emosi, bahasa, dan hambatan non-verbal, 

namun hambatan yang paling sering terjadi adalah dari segi perbedaan logat dan 

bahasa.  
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